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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Alfa-l-antitripsin adalah suatu glikoprotein yang disentesis di dalam hati, dan berperan menghambat fungsi

enzim protease (enzim proteolitik). Selain di dalam serum, Alfa-l-antitripsin juga terdapat di dalam plasma

semen.

<br><br>

Dalam penelitian ini telah dilakukan analisis semen dan pengukuran kadar Alfa-l-antitripsin plasma semen

pada 101 orang pria dengan metode imunodifusi radial, dengan tujuan untuk mengetahui ada/tidaknya

makna kadar Alfa-l-antitripsin di dalam plasma semen, serta hubungannya dengan beberapa parameter

semen yang meliputi: jumlah spermatozoa motil per ejakulat semen, persentase motilitas spermatozoa,

kecepatan spermatozoa, dan jumlah (peranan) leukosit di dalam semen.

<br><br>

Dari hasil pengukuran menunjukkan bahwa, kadar Alfa-l-antitripsin plasma semen pada 101 orang pria

berkisar antara 2,65-27,30 miligram per desiliter, dengan rata-rata sebesar 8,89 kurang lebih 3,76 miligram

per desiliter. Dengan uji Korelasi jenjang Spearman (Sperman's Rho) diperoleh kesimpulan bahwa, tidak

ada hubungan antara kadar Alfa-l-antitripsin plasma semen, baik terhadap jumlah spermatozoa motil per

ejakulat semen dan persentase motilitas spermatozoa, maupun terhadap jumlah (peranan) leukosit di dalam

semen, namun ada hubungan negatif antara kadar Alfa-l-antitripsin plasma semen dengan kecepatan

spermatozoa.

<br><br>

Dari 101 orang pria, 12 orang di antaranya memiliki kadar Alfa-l-antitripsin plasma semen yang relatif

tinggi (di atas normal) dengan rata-rata sebesar 16,49 kurang lebih 3,89 miligram per desiliter. Namun

demikian ke-12 orang pria tersesbut masih tetap mempunyai jumlah spermatozoa motil per ejakulat semen

dan persentase motilitas spermatozoa, serta jumlah leukosit per mililiter semen yang termasuk kategori

semen normal. Sedangkan kecepatan spermatozoanya (pada 12 orang pria tersebut) termasuk kategori semen

di bawah normal.
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